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RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian pembuatan prototipe
alat uji Yodium

Dengan menggun-kan dan memodifikassi prinsip jem
batan Wheatstone, diperoleh suatu unit alat uji
Yodium dengsasn jangka analisa sntara O - 60 + 0,5
ppm.

Uji statistik data kalibrasi memberikan hasil -

positip.
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PENDAHULUAN ,

Salsh satu tahapan yang cukup penting dari keseluruhan
proses penyedisan garam heryodium adalah kontrol kwalitas -
umumnya dan kandungan Yodium khususnya.

Tahapan ini meliputi analisa contoh sejak proses Yodis=asi ,
penyimpanan selama pemasaran sampal dit=sngan konsumen.

Adapun pelaksanaannya dengan melibatkan instansi-insten
si yang berkaitan seperti Kandep Tk.I, Kandep Tk.II Balai -
Industri serta pengusaha sendiri,

Bahkan suatu unit alay uji kéderYodium yang terdiri da-
ri Buret, neraca dan 1ain-12in telah didrop pada industri ---
industri geram beryodium.

Namun demikian masih dirasa kurang efektif kontrol di jalan-
kan. Sehagai contoh, garam-garam yang Qi ASTLan d4 ik Balieal
Industri Surabaya - O - 1,OV0 ppm KIOB’
Balai Industri Medan : 20 - 122 ppm KIOB.

Beberapa pengusahs mengatakan bshwa penetapan kadar --
yodium dengan cAra titrasi memerlukan tenaga yeng trampil,
vang berarti perlu dana khusus.

Apalagi kontrol di pengecer-vengecer KUD sama sekali belum

~ bisa ‘ilabvlan,

Atas dasar itvlah maka PeNHsjq pepheranikan diri untuk me..
1akukan penelitian pembuatsn suatu unit 21at uji Yodivm yang
sederhana dalam segalas aspeknya.

Adapun alat yang akan dibuat menggunkan drsar-dasar --
elektronika sederhana.
Saat ini industri kecil elektronis telah berkembang pesat,
sehingga daerah Jawa Timur saja menurut laporan dari Kand:
Perindustrisn Tk.I Jaws Timur, mempu menghasilkan hampir
1,5 milyar rupiah, meskipun sebagian Bésar fhasih beriipm ins
dustri perakitan seperti audio system, TV, sampai alat-alat

romuniksi canggih.




Adapun tujiuan dari penelitian ini ads1ah untuk men-
ciptakan suatu alat uji Yodium yang sederhana, hsarga mau-
pun konstruksi serta operasinya.

Sehingga diharapkan selain dapat mengukung usaha pemerintah
dslam pengediaan garanm beryodium, juga mendukung pengemba-

ngan industri kecil elektronika.
Pelaksanaan percobaan meliputi pemilihan sumber ca--

haya , detektor cahaya serta kalibrasi alat.
Alat ini menggunskan prinsip keria dari jembatan Whertstone
Hissil penelitisn secAra garis besar memberikan sustu prot o

tipe slat ujl Yodium dengan Jjangka analisa =ntara (R PAN £y O) Lo

ppm KIOB.
Uji statistik menetapkan bahwa alat ini bisa dipergunakan

Semoga hasil penelitian yrng masih bersifat sederhana

ini dapat bermanfaat.
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN,

Analisa. Yodium dengan reaksi amilvm = Jod hebas.

Penggunaan reaksi amilum - Jod bebas sudah dipertimr-
hangkan sejak tahun 1926.
Menurut Dhsr NR, yang dilaporkan oloh/ﬁd%orb81 antara Jod
bebas dengan amilum dan hersifat tidak stabil.
Sedangkan menurut Gorhareehn’l dan Winogradcwa yang juga
dilaporkan oleh Woedard HLQ (5) terjadi adsorbsi moleku-
1er atas Jod bebas, Peneliti-~n lain menyatakan bahwa warna
».im1 dihasilkan oleh adsorbsi Kalium triyodin oleh amilum

Telah banyak di pelajari tentang pengeruh KL, sasam
dan garam“terhadap intensitas warnag Bivum yang dikembang-
xan (5). Kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa sumber -
kesalahan analisa disebabkan oleh disosiasi senyawaan --
amilum Jod bebas, dan Ramgerttrsdi optimalnya adalah anta-

Ir
ra 0,5 = 7,0 mgr /100 i

Menurut Belte (6) penggunsan amilum yang mengandung
Cadmium Jodida sebagai pengembang warna memberikan bebe--
raps keuntungan antara 12in

- tshan terhadap oksidasi udara.

- lebih awet krens sifat teknis dari logam Cadmium.

Hasil penelitian yang disimpulkan oleh Carim R )
menyatakan bahwa panjang gelombang optimal warna bdim
smilum Jod bebas adalah pada 490 nm , dan jangks 2naslis=
antara 0,20 - 1,6 ppm.

/ Wordard H.C (5) pembentukan warna biru adalah hasil
Prosess .



- Analisa Jod_sehagai jon trivodids.

Salah satu cara yang cukup gimsjitipndalah penguku-
~an ion triyodida didaerah ultra violet (B )
Adapun prinsip ker janya adalah denganiﬁﬂiasb Jod bebas
kedalam pelarut organik seperti choloform ethanol atau
cair. Dibawah ini adalah grofik i7 hubungan antara pan--
jang gelombang dengan koefisiensi ekstinasi.
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Disitu terlihat bahwa kepekaan tertinggi diperoleh dengar
menggunakan pelarut ethanol. Sedangkan pada gembar 14 ter
nyata bahwa kepekaan tertinggl diperoleh dengan mengguna-

kan pelarut 5 %o Kl




Prosedur 1sin.

Banyak dikenal prosedur lain penetapan Yodium secara kolo
rimetris antara lain
- Alpha - Naphtholflavone membentuk senyawa berwarna

biru dengsn Jod bebas.

- O-Tolidine: dengan Yod bebas menghasilkan senyawa-

an berwarna hijau kebiru-biruan.

- Dalam larvtan asam, Yodat mengoksidasi pyrogslel
menjadinmﬁﬁyngaﬂﬁm suatu senyawa yang berwsarna
coklat merah muda y»ng peka.

- Jembatan Wheatstone. v

Rangkaian-rangksian jembatan dipskal secars lvas -
untuk pengukuran nilai-nilai komponen seperti tahsenan,
induktansi atau kapasitansi, temperstur.

Sistem pengukuran dengan jembatan adalah membandingkan
antara komponen yang sudah diketahui dengan komponen -
yang akan ditetapkan ukurannya sehingga ketelitiannya

dapat dihsrapkan ( 8K

- Operasi dasar :

Cambar 15 adalah sebush gambar dasar jembstan --
Wheatstone dengan empat buah lengan tahanan serta -
sebush sumber arus dan sebuah detektor nol (Galvano-
meter ).

Arus dari sumber arus (B) mengalir terpeehh sebagian
dengan alur a- , ¢ -, b dan sebagian 1lagi 8 - d - b
Sedangkan arus yang melewati Galvanometer tergantung
dari pada beda potensial antara titik c¢ dan d. Jemba

tan disebut setimbang bila arus pada Galvanometer a-
dalah OV,

Keadaan ini akan tercapai bila tegangan dari titik -
c - d sama dengan tegangan dari titik d - b atau dari




titik e - b sama dengan tegangan dari titik a - b

Dalam kesetimbangan

Lt s el (1)
Jika arus galvanometer = O
s L (2)

Rl it RB
I2 Ih = E (3)
RZ it th

R3 = R3 :
Rl + R3 R2 i
atau
_Rl R}+ = R2 R3

Jika salah satu dari ke-4 tahanan diatas tidak diketshui
dapat dihiting sebagai berikut

R
RX = R3 P

5

R. disebut lengan standard

RZ, Ry disebut lengan pembanding.

-_Transducer :

Menurut ccoper W.D, sehush sistim instrumentasi umumnya
terdiri dari peralstan mrsukan, pengkondisi sinyal atau
peralatan pengolah dan peraletan leKarmean 79
Perslatan masuvkan menerima besaran ysng akan divkur dan
menghasilkan sebuah sinyal listrik ympg sehanding dengan
peralatan pengolah, kemudian sinyal ini ditapis, ~tau di
perkuat ,atau dimodifikasi untuk peralatan keluaran.
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Besaran masukkan umumnya bukan bessran listrik, se-
hingga perlu diubah men jadi besarsn listrik (sinyal lis-
trik) oleh surtu alat yang di sebut transduvcer. Jadi trans
ducer adalah sustu alat yang hila digerskkan oleh energi -

didalam sebuah transmisi, munyedntrkenn energl dalam ben-

tuk yang sama atau 1a2in kesistem transmisi kedua.
Transmisi energil ini bisa berupa listrik, mekanik,kimia
rimia,

optik, pan=s, cshaya dan lain-lain.

- Lighs acpendent resistor ( LDR ),

Sel-sel foto ronduktif | B

Salah satu jenis transducer yong dapat e A A
nyal cahay2 men jadi sinyal listrik adalah sel-sel foto
konduktif .

Sel-sel foto jonduktif ad=1lsh elemen S s
h@@ﬁnﬁ*listriknya merupakan fungsi dari radiasi elektro
maknetik yAang masuk .

Banyak brhan yong a1 keral mempunyai sifat foto --

konduktif seperti kadmium sulfida (CdS), gumenium dan -

silikon. Respons ¢dS terhadap cahaya hampir sesval de-

ngan mat
nntuk instrumen dimana mata monnsis merupakan suatu --

faktor, seperti kontrol cahaya.
desar dari sebuah sel foto konduktif ter

5 manusia, sehingga sel ini banyak di gunaksn -

Elemen—elemen
diri dari - - substrat keramik.

- lapisan bahan fotokonduktif.
- elektroda metalik.,
~ penutup tahan uap air.

ah ini sdalah salah satv contoh tnggapan detektor
Tipe CL 705 HI, paling peka pada daerah werna -
sedangkan tipe BPZ 25 lehih peka didserah

Dibaw
cahayae
hijau 550 nm,

infra merah sehingg
eteksi api dan sebagainya.

a banyak di pakail sebrgai unit anti

pencuri, d



100
\. By K 2
BIQP \
\
-3 L\
S \
o
Bihy \
\
Q:‘ .i
a
a0 " ey | \.\
<
i \
2 \
\
W01
4
b e T
2% ' S e . /;T (S 0, 6 i0

Panjang gelombang (hm)

Gomb.Tanggapsn spektrum daridetektorcahaya
C1705HLd=nBP4& 25
Gambar berikut , menun jukkan hubungan sntars nilai

tahanan LDR terhadap intensitas cahaya y»ng menge-

nainyae.
Dalam gambar terlihat bahwa tipe CL 703 L adslah -

paling peka terhadap cahays (terlihat lebih curam).
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PRS0 O R AGAURE

Bahan :
- NaCl p.a.
- Contoh geram beryodium
- Tio
- Amylum
- Larutan asam phosphat (HBPOA)'
= Cdl
Ry
Peralatan :
_ Microampermeter ( 100 fua),
- Myltitester.
Percobaan

Pada dasarnya pembuatan prototipe dilaksan=kan berdssarksn
heberspa hal sebagai berikut
1. Komponen elektronik yang ada dipasaran.
2., Jangka an~lisa yang disesuaikan dengsan
persyaratan kadar Yodat menwrut SII, yaitu
(40 +25 % ) ppm.
3, Sifat kepraktisan tanpa mengurangi keteli-

tian.

- Prinsip Keria Alat ¢
Pada dasarnya alat y-ng akan di buat adalah terdiri
dari : a. peralstan masukan.
b. peralsatan pengolah

c. peralatan keluaran,




ik &

5. Peralatan masukkan:

Berupa suatu tahanan yang sangat di pengaruhi oleh sinar/

cahaya yang mengenainya.
Semakin tinggi intensitas cahesya yang masuk semskin ke-

cil nilai ketahansnnya.

h. Peralatan_pengolah.

Berupa suatu sistim iemhatan Wheatstone yang akan meng-
konwersi perub2han takanan (LDR) menjadi sinyal listrik.

c. Peralatan kel puaran:

Berupa unit alat mikro ampermeter yang aksn mendeteksi
sinyel 1listrik yang dihasilkan dan berkisar antaras --

Bk - OO AR

Prinsip Keria Alat

Pelaksanaan percohaan meliputi beberapa tahap sehagail
berikut

1. Pembuatan sistem mekanis.

o, Penetapan tenaga untuk sumher cahaya optims.

3. Penetapan komponen LDR yang paling peké.

L., Pembusrtan unit sistem halance.

5 ! i e meten.

6. Kalibrasi.

7. Uji coba pembandingan .

Ad.l, Pembuatan sistem mekanis.
Yang dimaksud disini adslah pembuatan/pengeturan unit ma-

sukan yang terdiri dari

_ sumber cahays (lampu LED ).
_ tempat larutan contoh (tempst kuvet/.
- kuvet yang berupa tabung reaksi.

. detektor cahaya (LDR ).
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Secara skematis dapat digambarkan sehagsi berikut

celah cahaya

3 a , detektor cahaya
=g o
cz”_‘:;- g \ g 4 ﬂ
£ [
i TYI
e
l s ‘kuvet

bt T tempat kuvet
‘sumber cahaya

Dimensi @ diameter kuvet : 1,5 nm lewat\dari tabung nilai.

" tempat kuvet : 16 nm lewat deri pipa.PVC
ukuran 22 mm/16 mm.
Sumber cahaya dan detektor cahaya dilekatkan pada d-

ding tempat kuvet tepat dicelah cahaya, sehingga dengsan de:
kian di peroleh suatu sistim dimana jerak antsra sumber 4

haya dan detektor adalah yang paling dekat.

Ad.2. Penetapan tegangan optimal wntunk J1ampu LED ,

Ty iuannya adalah untuk menetapksn tegangan ortimal srus

7 ampv LED dengan intensitas cahays maksimal.

- Cara kerja

1., Dibuat susunan alat Sequai'berikut

|y ik

I ke / LR Ohm meter-
‘[_4\\5\_ "LED
2
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Variasi tahsnan variabel ( K ) akan memberikan te-

gangan variabel juga pada lampu LED,

" Intensit

as cshaya yang dikelu~rkan oleh 1smpu LED deopst di

tera berdasarkan besar tahanan LDR yang di ukur dengan meng-
gunakan OHN METER. >

3- Pemilihan Tekanan LDE,

:I Yt "’m'\k%&\ s
S SN\l P b e
T’E[') O I ‘ LDR T N

Tujuannya =dalsh untuk menetapkan LDK yang paling
peka cahaya, diantara bebherapa LDR y=ng dapat diperoleh
di pasaran.

Karena tidak diketahuil serienya, maka LDR yang diperguna
vAa diidentifikasi berdasarksn di ameternysa saja -

kan han
ZDR 1 : diameter ! 3 mm
LoD RiE2 b : 6 mm
£ DR 3 < 125 mm
L DR L

Cara keria :

Dibuat rangkaian alat sebagei berikut

\ LED dian S
' OHM METER

R K

S,

Intensitas cahaya dori lampu LED dibuat tetap, sedang-
kan kuvet herigi larutan Yodat yang telah dikembangkan
warna, dengan variasi kadar Yodat.

Cahaya ¥ang melewati kuvet den mengenai permukaan 1Dk

n bervariasi intensitasnya. Intensitas ini d=apat di-

aka
ukur dengan mengukurpermanen tahanan LDR dengan menggu~

nakan Ohmeter.
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l,, Pemhuatan rangkaian alat lengk=p.

Berdasarkan hasil percobaan sebelumnya, dapat dibuat

suatu rangkaian lengksp dengan dua sistim y=itu ba-
1ance @an Galvanometer mikro ampeErmeter..

L.1. Sistem balance.

Pada kondisi
(W) daps

B T
Sl o |
T L] :
$ED l
| Liw s
M@Mf._J
\ s :
Nl e Lo
W Cotnh
5
‘\.._.z =
Gambar skema sitem balance.

Prinsip kerla.

awal kesdasan setimbang jembatan Whertstone
at dicapai dengan memutar-muter tuas potensiometer

P (tahanan varisbel ).
Kemudian bila xonsentrasi larvtan contoh dalam kuvet K.

herubah skan mengubah keadaan setimhang y~ng ditandai oleh

penyimpangan
Pada keadaan
memutar tuas

Galvano,eter G.
jni kesetimbangan dapat dicapai kemba2li dengan
potensiometer P sampai Galvanometer G menun juk

0 (tanpa simpangan) .
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Maka besarrya putaran tuas potensimeter P danatdo s
konversikan sebagail beda konsentrasi lerutan d=lam RUVet.
Selanjutnys bisa dilakukan pemhuatan skala pada putaran --
tuas potensiometer P, berdasarkan Wariasi koneentrasi 1la-

rutan standard Yodat.

.2, Sistem meter (_Mikrosmpermeter ).

Sistem meter ini pada dasarnya tidak berbeda Jjsauh dengsnp

sistem balance diatas.

Perbedaari .« h2ny2 terletak pada CGalvanometer ysng dipe.
gunakan yaitu mikroampermeter.
Gamhar skematis ./j ﬂ L
"1$Vv \
PR,
“-—*——--—L—_- » JL‘ l \
| L
1 , LED i //T
Y LDw
4 | f # e
ed i Rf\/" R
& ) { , !
A i
Gambar skema sistem balance.
Padas sistem ini tidak dilakuksan penetapan kondisi s-

timbang pada jembatan Wheatstone, tetapi langsung mr

ngukur besarnya penyimpangan pada milroampermeter se
dqngkgn VR1 (Vﬁri%h]- RpciStOT) bprfungsi untuk menge
olkan meter dan VK2 berfungsi untuk mengstur kepekaan

meter.
Selanjutnya bisa dilakukan pemhvatan skola dan kali--

broasie.
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5. KALIBRAST,

Pereaksi
1. Larutan kanji 1 %
2% HBIPOLP pekat.
3, Larutan KT %5

), Larutan stand-rd KIO3 100 ppm.

oo

5, NgCl p.a..

Peralatan.
1. Gelas uvkur 10 imi's

2., Pipet tetes.

- Cara Keria :

Kedalsm sederetan gelas vkur 10 ml, dimesukkan masing
mesing 0,5 &r. kristal NaCl. »
- Kemndian ditambahkan 2 tetes larutan KI, $ ml, lsruten
kanji den 1 tetes larutan H3POA

Kemudian ditamhahkan air suling sampai tands 10 ml.

_ Dikocok sampail g2ramnya laruvt, den siap untuk diperiks

absorhsinya.

551, Sister balances
Untuk skala, dihvat suatu potongan juring dengan di=

meter 8 cm, sudut lengkaran 90°
Kemudisn dihvat skala roda busur dengsn Jiarak 1 cm

5,2, oSistem meter.
Ksrena pada sistem ini dipergunakan mikroampermeter

xapasitas 100 HA, iadi hisa lengsung dipergun~kan

6. 154 Perbandingan.

UntUk k@erluxf iNi, dip@rgunﬁkon contoh-contoch gars

peryodium yang beredsr di pasaran, juga yong diterima -

ol eh Bal ai

Adapn prosedur pe
511, (Standard Tndustri Indonesia ).

Indus:ri Surabaya sehegai contioh THdy
mhanding yang digunakan =dalah dari --
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HASIL DAN PEMBAHASAN,

Sistem Mekanis.

Dimensi
_ Kuvet diameter dalam 13,5 mm
¢ luat: 15,5, mmi,
- Adaptor (tempat kuvet ): dismeter delam : 16,5 mm
h et RS2
- Bagian LDR y~ng mesuk dinding adaptor 3 mm
B Bagian LED 1" 1 1" 1 3 mm.
Jadi jarak titik sember cahaya dengan permukaan LDk
R R SR s 16 mimis 4 _
Tabel media pengabsorb 13,5 mm.

Dimensi diatas adalsh nilai maksimal yang bisa diperoleh
i dengan kondisi bahan yang sudah ada.

sesua
Tahanan Input Tahanan LDR Keadasn cahaya.
Jo AR 10 mer ah
12
3K Wi 10 "
10
2 K S 8,5 ;
8,5
1 K= 6
6h'5 "
0,8 K il Bh5 merah keluningzan
Bls5 L
1/2 K ~4 byl kuning lemah
L,k " "
200 =O— 0 putih lemah
0 1" 1

. Tahanan input terhadap tahan=n LDR &

Tabel
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Dari tankel diatas terlihat bhahwa intensitas maksi-

mal dsri lampu LED diperoleh pada tahenan imput sebessr -

1 K . , Dan penurunan tahanan lebih lanint akan merussk

lampu LED.
ilal ini s

sar 1 z

L Volt, dan aruvs yang dipekal sekitar 20 mA.

Pemilihan tahanan LDR.

Konsentrasi
1srutan

(ppm) .

Tabel:

esuai dengan tegangan keria untuk LED! g Ak ras

LDR 1 LDR 2 LDR 3
(K <) { P (K= )
0 ol N2 8,5
Sl a2 8,5
8 1,4 8,5
5 6,5 1,8 9,5
6,5 2,0 9,8
6,5 1,8 9,8
10 7,55 372 12,5
7,5 20 12,8
7y 6 22 12,8
1752 3,6 28
87502 3,6 28
0 38,0 6,0 5
: 38,0 6,0 sﬁ
39,0 6,0 56
70 70 9,5 80
70 95 80
70 9,5 80
(5,7 - 70) (1%2=9551 (8,5-80 )
nilai tahanan berbagai LDR, dengen berbagsi

xonsentrasi Yodat dalam larutan.
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Dari tabel tersebut dist~s terlihat bahwa respons terha-
dap cahaya relatip sama (sampai 10 kalinya).

Tetapi bila di 1ihat grafiknya ternyata bahwa (1ihat gra
fik) respons dari LDR 2 lebih mendekati garis lurus e
pada LDR 1 maupun I.DR"38%

Dengan demikian LDR 2 lebih memberikan harapan sebagai

detektor cahaya.

I, . _Pembuatan rangkaian alat lengkap.

l,.1. Sistem balance ( 1ihat gambr ). ).

Fynesi _komponen.
B : mensuplai arus searah untuk sistem jembat -~

Baterai
serts sumber cahaya LED,
Kuwet K merupckan tempat larutan yang aken ditetap
kan konsentrasi yodiumnys.
LDR sebagai pengindera cahaya yang lolos d-ri
\

kuvet .

Potensial P: merupakan salah satu dari lengan jembatan

yang berfungsi untuk membust jembaton se-
timbang.

Galvanometer 0 sebagai indikator arus nol.

ly o2, Sistem meter .
_fungsi komponen:

Fungsi
Galvanometer fuA ; sebagal pengindera adanya beda tega-
ngan yang diskibatkan oleh berubahnya kese-
timbangan pembatan, }
VR 2 merupakan sebuah variabel resistor yang ber |

fungsi untuk mengurangi atau meningkskan -

respons Galvanometer TR
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Kalibrasi alat.

Dibawah ini adalah tabel data kalibrasi y=ang berupa h
sil pembacaan dengan berbagai konsentrasi KIO ' a3
' 3

Konsentrasi K103 - Pembacasn

(ppm Tipe balance tipe X Ampermeter

0 0 100

10 L5 78

20 35 58

30 66 36

10 98 20

50 140 10

60 200 0
Tabal il e MEembaca g skala herbagai konsentrasi KIO3

stik data diatas, dilakukan
erikut @ 3 untuk meksud
- Menetapkan a

an..i '
~ MB%@%Q ﬁan persamaan regresi,
- Kemungkinan peramalan nilal kensentrasi atas

dasar nilai pembacaan.

Tipe halance

TS 0:29
Pers regresi =¥ = s 05t OS2 ORNK
82 = 30,&6.
%000
SR i
Uji Hipotesa
% |
5%b1 | > j/2 (n-2) ----ilo ditolak
(A2
! s"b1l
t o005\ 72) = 2,57

th;> ¢ /2 A o daiciolnlds

danya korelasi antara konsentrasi de
e engr
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5, Kalibrasi alat.

D' oft) e

%bawah ini adalah tabel data kalibrasi y=ng b

sil pembacaan dengan berbagal konsentrasi kfo Ve
: 3

Kons?ntr?si KIO3 o) A
ppm M. embacasn
Tipe balance tipe P Ampermeter
0]
Y 100
10 15
78
20 35 g
30 66 ;
36
50 140
L 10
AN R
Tgabel: 1 Pembacaan skala herhagai konsentrasi KIO
w2 l
3

Uii statistik data diatas, dilakukan wvuntuk mek
8 : moksud

sebagal erikut ¢
- Menetapkan ad

embacaalle s
s Mgne%ééﬁan persamaarn regresis,
nan peramalan nilai kensentrasi at
atas

- Kemungkl
dasar nilai pembacaan.
5.1. Tipe halance
p 1 = 0,29
bo. 'AD,9
Pers regresi =Y = 7,05 + 0,29 X,
52 = 30,46.
20400
EAN M
Uji Hipotesa
itt’l’pl"/:: b/ alinzelin oo rda e i,
2 i '
s“bl |» td/2 (n-2) ----Ho ditolak
,h-
el =r§l—! = 17,9
Ly i HISE DL
-2
6 p0sN I Al 2,57

ny elas]
anya korelasi antara konsentrasi d
e gs:

1
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Penolskan hipotesa Ho herarti bahwa nilai-nilai pembacaan

dapat dipergunakan yntuk merama
( dilampirkan contoh perhitunga

( r )

1 nilai konsentrasi.
n dan grafiknyal.

Koefisien koreksi

- /= '0,/977); 4 (sHat Koreksi positip).
A2 e N _2) =-- Ho diteri
\t\h \82 :) £ !l/z(n Ho diterima

i f7‘q1/2(n—2)

tungan | terlampir) .

Berdasarkan perhi
K oyl = L7,%

(P2 2557

dapat disimpulkan ad
KIO., dengan pembacaan

|
!
--- ilo ditolak I
|
|
|

tp,005
i Ho ditolak,

anya hubungan yang

Berart .
cukup berarti antara konsentrasd :
skala.
° ° T.l!)e HELEI ° \
52 D n cara yﬂl’lf" sama (Wihat 5.1 ) dlperoleh data Se}‘\ggqi
enga : o .
herikut
pl = ~0,/58
‘2 02
H O 55, M
Pers regresi LB 55,02 - 0,58 X
2 X0 0012
3 ﬁi ’
' L) bl _0.58
tp,005
+olak yang perarti nilai pembacaan skala da-
1 )
Tadi HoO di ontuk meramal nilal yonsentrasi KIOB'
pat dlpergUFQVQn ) . |
Y 0,988, perartl spatu koreksl negatip
§ 3 r ‘
‘tlh .'QZ {if e 92,0
o) - 2 57
6o 005 " i ;




berarti ada

i dengan P€
i

Jadi Ho ditolak,
antara konsentras

Berdasarkan grafi
alat bis? di P

k sertA uj

sehesar 60 prre
Kondisi ini masi
dalam £3r?
( ,0 % 25 7o
 gembangan wATTA
en2 masih

hubungan yang cukup berarti

caan skala.
tik, ternyata bahwa ke-

mhAa
statis

sampal konsentrasi KIO
3

akan,
pila dilihat bohwa Ketentu

odium adalah berkisar antara

) ppme
KIO

3
adany2 hubun

juga masih memenuhi untuk

gan berupa paris -

Lambut - Beers kar
linier gampal konsentrasi 60 ppme
S D ;
Dibawah ini adalah nasil uil contoh garam e ia yang divii
secara volumetri dan kolorimetni dengan menggunakan dua--
tipe alat yang dibuat.
S S
Cara Volumetri.alat uit tipe Juh alat ujl tipe holonce
}-P7 ] [4,8 & 9 3 97
hg’gg 1,8 , 6l 50465
40158 17 48 19339
b8 18,06 49,39
48,32 18,06 51,142
48,3 18,06 51 )42
u%,%g 18,6l 50,55
L6130 18,06 50,55
46’8 1,8 , 06k 50,55
46,62 506 49,97
48,87 186k 53,45
6Y 51,42
%




g

k menyatakan
ma

Untu
tidak berbeda,

Behrens - Fisher.

Cara Volumetri ()
(CTSDS)
hi=012 182 12
ahe o le TR 18,35 T
f s? ¢ 0,3230 0,3976 N
S ;\:\T’Az =“-.\2’B2
VBRI SRS,
e Shl 2 976 = 1,23
hit A ' oB 0’3230
| e R R
, P
1 Tadi dlnoéesﬂ dl ditvolak pada level 0,05 dan 0,01 ber-
| U:ti rata rata T dan II +tidak berbeda.
1 2] -
2 P
1 = S / 2 . 3 85
% Tl Tl Fhit A/ S°g 0.3230 ;
: 7 A 10
| o 2) =2 88 hit
: vo 05! ’ LF
| Fr o N b 6 pF hit?
F ,1lvpl O,OS,Hl diterima, tetapi vada level Q0,01
| Jadi pa2d? eV
| i itolake
d2 di 2/ ] Sk b
TrELIs Fpit = SAV.cB 0m3976
. (12) . 2,88<F hit .
0,05
P Yo (12au oY Fpit,
O diterima d°n pada level 0,010 =

23

bahwa hesil uii menunjuklkan hasil yang

s dilakukan uji hipotesa menurut

Alat tipe meter (II) Alat tive h~lance

Hl
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Berdasarkan hasil uji statistik distas dapat disimpulkan

sebagal berikut ° -

1evel 0,05 dan 0,01 tidak berbeda

jevel 0,05 rataznya berbeda.

level 0,01 rats2nya tidak berbeda.

= antara li= iSTi g pada

i T LTI pada
pada
1evel 0,05 rota2nya berbeda

|
| ii i AL il IO (0 pada
1evel 0,01 rats2nya tidek berbeda

pada

da level kepercayaal 99 %, ketiga cara

Secara keseluruhan )
~n~lisa yang tidak ber

) menun jukkan hrsil

WA T T AL
beda.
O U JL Pembandingan (2).
Adapun data yans diperoleh atas analisa 9 buah contoh
dengan 3 card sebagal perikut @
£ N B Loy ! — ol 4
soh ,,,._,_Iia.é;.l,.fma.,;t.s.ai..lﬁm} (ppm)iied S |
Kode conto Tolumetri a.to TS
| _,M,”,w,ww¢¢,umw_@. 444
..——-—-..,._._A__..-—-""“J""""""’—
70 39,94 3378 |
a 33 i |
b 16,12 195 16,33 |
L 0 0 [
15K |
2 5,86 1,606 8,21 |
1,47 0 0
; 27,8h 30’26 25,03
87,91 91,40 82,45
)42
¥ 84998 62,2 62,15
g 56 Bl 32,98 26,46
: 064 |
h i |
"i j / .
; e o i1 coba .12t dengan 9 contoh uji.
e e
i 4 A apakﬁh pcrlﬂkuan prosedur analisa terha
| Untuk mcnY9uaK1 , perbeda atau tidak moka perlu dilakukan
qdald oo A
dap contol & coefisien xorelasi spearmanie
aji penetaP®t  oqur (Volumetri) disnggsp sebagal pro
) e i NOIROIR , : ;
Dnalam ujx ini P Spdgngkﬂn i prosedur 1~innya sebagai
randar’“s 7 BT,
1

DGMbanding°
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o, IV

Kol
hi. ki 3 adalah nilai

Hipotesa @ »Ho j2iaes= 0 law

YN S

25
(hi - ki)2

R (=) ;:l

adalah hasil analisa

pengkat pemgamatzn

oS0 AT e 0)
[~

| 'zlrs (ale) terima Ho
e
[ = P (x), tolak He,
I TT : 1 whoth 1t QML
i LS Y= = 2
9(97-1)
6 M2 0 G
& 4k R e LR O Yl ML 57
I-IITI TSy 9(92~l) 720
6 e 2 BN e _ 0,98
TTolIT. 18y & Llsiamee 720
3 ¢(97-1)
7@ 400 yr '\_Sl I N @ ditolak
, 0 =0
3 (Oy 5) I L i85 L CayHo ditoliak
‘\4~r53 _--3Ho ditolak.

pbahwa diantar

Ternyata
anya menunjukk : i
Hal ini menun jukkan bahwa
yang ti

: an
memberikan Perlaku'

Salme. e .
o 1 lehdl meyakl

m gara

yan
odat dala

uji yodium
uji kadar ¥

5 ketiga hubungan diatas kesemu-

ﬂqkﬂmﬁﬁaﬂipositip.
' s-masing prosedur penetapan -

sing
] eda terhadap contoh yang

nkan behwa kedua prototipe alat

G untuk dipakail sebagai alat --

m beryodiume
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BB
KESTMPULAN DAN SARAN,

Berdasarkan percobaan dapat dirangkum kesimpulan sebagai
berikut :
- Berhasil dibuat dua jenis prototipe alat uji yodium
dengan spesifikasi sebagai berikut :
- jongka analisa O - 60 ppm KIO3

sumber arus batery 9 V ( 1 buah ).
pengembangan warna larutan contoh dengan reasksi
xanji - Yod bebas ( Starch-Yodine).
ai 60 ppm masih menunjukkan garis lurus

e

- Samp
yang berarti memenuhi hitihaberteDeer,

_ dua jenis prototipe sebagal berikut
- jenis balance
24 i meter ( MA meter).

hasil wji perbandingan menunjukken bahwa hasil

uji tidak perbeda dan mempunyal "reproducibility

yang tinggl.

SARAN: y
ngar SUpaye dilakukan ujl coba lapesngan untuk menda-
' rpeproducbility "yang lebih luas,

patkan data
ambilan contoh yang baik

clajari cara Pené
itas contoh yang tinggi.

arena he terogel’l

_ Perlu dip
dan Cepat Kk




27
DAFTAR PUSTAKA.

BOLTZ D.F.(1958). Colorimetric Determination of Non
Metals ©
Interscience Publishers, Inc.
New York,

2. COOPER W.D. (1978)." Instrumentasi Elektronik dan

Teknik Pengukuran'
Ede2, Diterjemahkan oleh Ir.Sahit
Pakpahan. Penerbit Erlenggs, Jakarta.

3. Komunikasi Balai Penelition Medan. DP/BPPI/BI Md/2k /81

Warsito.S. (1978). Berbagai Proyek untuk servis dan
Hobby? . Penerbit "Karya Utama"
Jakarta Selatans

NASOETION A.M. dan Bawei (1975), Hetoda Statitika
Penerbit PL. Gramedia, Jakarta,

Komuniknsi Dalai Penelditian Semarang DP/BPPI/BISm/02/1¢36

Komunikasi Balal Ujung Pandang No.32/77/78

Woodard H.Q (193%), Colorimetric Deternination of Iodine
. O a by . 0
O by the Starch-Iodine Reaction”

Huntington Fund for Ceneer Research,
Memorial Hosptal, New York,
Industrial and Engineering Chemistry




Lampiran:

Rumus perhitungan persamaan regresi dan kpef korelasi

Yy = bo + bl X
bl =:ix1¥; - (£x)) Q’X )/n

('Xl ,Z (&’X_L 2/

n
bo= F-blX . 0
2. L [p2- 00 - b e ) (i
., o~ 2L’ A s & n
S by = 52
¢ Xl - “ﬂ /

Agar supays suatu persamean regresi linier dapat berguna
tuk peramsl vy haruslazh nilai ;. 1 berbeda dzari 0.

Uji hipotesa 3 Ho 1 = Y. lawan Hy sﬂ,z 0
 Kaidah keputusan : '
1 t’i -—-9 ] n 9 e
5 b1 }’f&/gy(n~2), tolak Ho (%),

), persamasan regresi tidak dapat dipergunakan unuuk ne—
ramal nilai Y berdasarkan nilai X,
) persamasan regresi dapat dipergunakan untuk meramal
nilai Y berdasarkan nilai X.
Koeffigien keorelasicontoh : (¥ ).
Fe Gy - (23%) &7,

PSS S——

/£X1 / (/X /n /‘/fy - (&y.) /n]

Kalau Ho @f7~ 0 benar, mﬁkq kaidah keputusan uji hipotesa

; S n kut/u
adalah sebagni be il L ‘ Kéi (n-2) tolak Ho.
’t, :}__“_.-} ’ Tl--_____g
Sr -7 (7

) . . i ngan nilai-nilai pengamatan yang
Jika Ho ditolak, berarti dengan nile g yang

telah dapet ditunjukkan adanya korelasi nyata.
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